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Abstrak
PT. Total Optima Prakarsa merupakan salah satu perusahaan pertambangan yang bergerak di bidang
penambangan komoditas batuan granodiorite. Pengambilan batuan dilakukan dengan membongkar
batuan padat menjadi batuan dengan ukuran yang cocok untuk kegiatan produksi selanjutnya. Tujuan
penelitian ini agar diketahui biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap kali kegiatan peledakan
dilakukan dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi biaya peledakan.Metode yang digunakan
yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan dan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan terutama mengenai biaya dari
kegiatan peledakan. Jenis data yang harus didapatkan terdiri dari geometri peledakan, jumlah bahan
peledak, harga bahan peledak, harga peralatan peledakan, gaji tenaga kerja, biaya perawatan dan
pemeliharaan peralatan, dan harga bahan bakar. Kegiatan peledakan yang dilakukan adalah sebanyak 5
kali pada bulan Juli. Total keseluruhan biaya peledakan yaitu sebesar Rp. 204.284.552,50 dengan jumlah
lubang ledak sebanyak 405 lubang dan jumlah batuan yang terbongkar yaitu 21.870 m3 dengan
fragmentasi batuan antara 30-31 cm. Faktor- faktor yang mempengaruhi biaya peledakan yaitu jumlah
lubang ledak, bahan dan peralatan peledakan, kebutuhan lubang ledak, gaji tenaga kerja, dan depresiasi
peledakan.
Kata kunci : granodiorit, C.J Konya, peledakan, biaya peledakan
Abstract
(Title : Study Of Explosion Costs In Granodiorite Running At PT. Total Optima Prakarsa) PT. Total
Optima Prakarsa is one of the mining companies engaged in mining the commodity of granodiorite rocks.
Rock removal is carried out by dismantling solid rock into rocks of a size suitable for subsequent production
activities. The purpose of this study is to know the costs incurred by the company every time a blasting
activity is carried out and find out the factors that influence the cost of blasting. The method used is by
making direct observations in the field and quantitative approaches. Data collection is done by interviews
and direct observations in the field, especially regarding the costs of blasting activities. The type of data
that must be obtained consists of the geometry of blasting, the amount of explosives, the price of explosives,
the price of blasting equipment, labor salaries, equipment maintenance and maintenance costs, and fuel
prices. The blasting activities carried out were 5 times in July. The total cost of blasting is Rp.
204,284,552.50 with 405 holes in the number of explosive holes and 21,870 m3 of rock exposed with 30-31
cm rock fragmentation. Factors that influence blasting costs are the number of explosive holes, blasting
materials and equipment, explosive hole requirements, labor salaries, and blasting depreciation.
Keywords: granodiorite, C.J Konya, blasting, blasting costs
1. PENDAHULUAN
PT. Total Optima Prakarsa merupakan perusahaan
pertambangan yang bergerak dan salah satu pemasok
batuan granodiorit. Perusahaan ini mengoperasikan
penambangan batuan granodiorit di Kabupaten
Mempawah, Kalimantan Barat yang digunakan dalam
kegiatan pembangunan. Sistem penambangan batuan
granodiorit yang diterapkan adalah tambang terbuka
dengan metode quarry yaitu dengan membuat jenjang
mulai dari jenjang yang paling atas ke jenjang di
bawahnya. Pengambilan batuan dilakukan dengan
membongkar batuan padat menjadi batuan dengan
ukuran yang cocok untuk kegiatan produksi
selanjutnya. (Fauzy dkk, 2015; Saismana dkk, 2016)
Kegiatan peledakan tidak saja ditinjau dari aspek
teknis saja, akan tetapi harus pula mempertimbangkan
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aspek ekonominya. Peledakan yang dilakukan oleh
PT. Total Optima Prakarsa memerlukan biaya yang
cukup besar, untuk mendapatkan target produksi yang
di inginkan.
Kajian biaya diperlukan sehingga perusahaan
mengetahui dengan jumlah biaya tertentu dapat
menghasilkan jumlah batuan dengan target yang di
inginkan yaitu sebesar 18.000 m3/ bulan. Tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini ialah untuk mengkaji
biaya peledakan terhadap hasil peledakan yang
dilakukan oleh PT. Total Optima Prakarsa.
2. TINJAUAN TEORI
PT. Total Optima Prakarsa merupakan salah satu
perusahaan yang melakukan kegiatan pertambangan
batuan komoditas Granodiorit. Granodiorit adalah
batuan yang banyak mengandung mineral kuarsa, Na-
plagioklas, dan K-feldspar. Batuan granodiorit mudah
di identifikasi dengan melakukan hand specimen,
dimana kristal pada batuan grandodiorite mudah untuk
dilihat dan dibedakan. (Gill, 2010)
Bahan Peledak
Bahan peledakan merupakan alat yang diperlukan
untuk membuat rangkaian peledakan, bahan peledakan
ini memiliki sifat hanya satu kali pakai, atau hanya
dapat digunakan untuk satu kali proses kegiatan
peledakan. Perlengkapan yang digunakan antara lain
menggunakan bulk ANFO produk dari PT. Pindad
(Persero) yaitu PANFO digunakan pada lubang
tembak kering dengan komposisi 100% ANFO terdiri
dari 94% Amonium Nitrate dan 6% Fuel Oil, powergel
menggunakan produk dari PT Dahana (Persero) yaitu
Dayagel Magnum, dan detonator menggunakan
produk dari PT Dahana (Persero) yaitu Dayadet
Elecric Detonator.
Peledakan merupakan kegiatan pemecahan suatu
material (batuan) dengan menggunakan bahan peledak
untuk membongkar tanah penutup, batuan padat atau
material berharga yang bersifat kompak dan massif
dari batuan induknya menjadi material yang cocok
dikerjakan dalam proses produksi. Kegiatan peledakan
ini dilakukan karena alat gali (excavator) atau breaker
tidak mampu untuk membongkar batuan dan biaya
pembongkaran tidak efisien. (Rosyad dkk, 2016)
Kegiatan peledakan dikatakan berhasil dengan
baik, apabila memenuhi beberapa syarat : (Koesnaryo,
2001)
a. Terget produksi yang terpenuhi
b. Bahan peledak yang digunakan efisien
(powder factor)
c. Fragmentasi batuan hasil peledakan sesuai
target dan merata
d. Dinding batuan setelah kegiatan peledakan
stabil dan rata
e. Pekerja dan alat mekanis dalam keadaan
aman
f. Dampak yang ditimbulkan terhadapa
likungan kecil (flyrock, getaran, kebisingan,
gas beracun, debu)
Powder Factor
Powder factor merupakan perbandingan antara
jumlah bahan peledak dengan jumlah batuan yang
diledakkan. Perhitungan PF (powder factor) ini
berdasarkan perbandingan pengunaan bahan peledak
(kg) dengan hasil volume terbongkar (m3). Powder
Factor dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
(Sari dan Octavianie, 2016)
PF =
E
W
Keterangan :
PF = Powder factor (kg/m3)
W = Berat batuan yang diledakkan (m3)
E = Berat bahan peledak yang digunakan (kg)
Volume Batuan Terbongkar
Volume material yang diledakkan dapat diketahui
dengan menggunakan rumus berikut: (Nurwaskito
dkk, 2015)
V = B x S x L
Keterangan:
V = Volume batuan yang terbongkar (m3)
B = Burden (m)
S = Spacing (m)
L = Tinggi jenjang (m)
Fragmentasi
Model Kuz-Ram merupakan gabungan dari
persamaan Kuznetsov dan persamaan Rossin-
Rammler. Persamaan Kuznetsov memberikan ukuran
fragmen batuan rata-rata dan persamaan Rossin–
Rammler menentukan persentase material yang
tertampung diayakan dengan ukuran tertentu.
Persamaan Kuznetsov dapat dilihat pada persamaan di
bawah ini: (Konya, 1990)
X = Α( V0Qe )
0,8
× Qe0,167
Keterangan:
X̅ = Ukuran rata-rata fragmentasi (cm)
A = Faktor batuan
V0 = Volume batuan yang terbongkar (m3)
Qe = Berat bahan peledak tiap lubang ledak (kg)
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Persamaan di atas digunakan untuk tipe bahan
peledak TNT. Cunningham (Konya, 1990)
memodifikasi Kuznetsov dengan menggunakan
ANFO sebagai bahan peledak.
X=Α
V0
Qe
0,8
×Qe0,167× E115
-0,63
Nilai E merupakan relative weight strength bahan
peledak. Nilai E untuk ANFO adalah 100 dan nilai E
untuk TNT adalah 115.
Pembobotan Massa Batuan
Dalam perhitungan fragmentasi dengan
menggunakan model Kuz-Ram maka terlebih dahulu
dilakukan perhitungan pembobotan masa batuan.
(Ghalib, 2017)
Tabel 1. Pembobotan Massa Batuan
3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan mengkaji biaya yang
di keluarkan oleh PT. Total Optima Prakarsa setiap
melakukan kegiatan peledakan, sehingga diketahui
biaya optimal yang harus dikeuarkan untuk mencapai
target produksi peambangan. Penyelesaian masalah
tersebut ditempuh dengan langkah-langkah
pengamatan dan pengumpulan data di lapangan,
langkah-langkah tersebut antara lain :
a. Studi Literatur/ Studi Pustaka
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari
dan meninjau referensi yang berhubungan
dengan penelitian untuk penyelesaian tugas
akhir ini, seperti buku-buku, data BPS, jurnal
dan laporan yang berhubungan dengan
penelitian.
b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data terdiri dari pengumpulan
data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer berisikan data yang akan
diambil langsung dari lapangan lokasi
penelitian. Cara pengambilan data yang
dilakukan yaitu dengan melakukan
interview/ wawancara terhadap Kepala
Teknik Tambang dan crew peledakan.
Data-data yang juga dikumpulkan
berupa:
a) Keadaan lokasi penelitian
b) Geometri peledakan
c) Peralatan peledakan
d) Bahan peledak yang digunakan
e) Gaji crew peledakan
f) Data Curah Hujan
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari data-data penelitian
sebelumnya dan dokumen PT. Total
Optima Prakarsa yang akan digunakan
sebagai kelengkapan dalam
menyelesaikan penelitian. Data-data
tersebut antara lain :
a) Data target produksi front
b) Peta-peta daerah penelitian
c. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakuakan setelah semua
data primer dan sekunder yang dibutuhkan
telah lengkap. Data yang ada selanjutnya
dilakukan perhitungan mulai dari menghitung
banyaknya pemakaian bahan peledak,
depresiasi peralatan, perawatan peralatan,
kebutuhan bahan bakar dan pelumas, gaji
pekerja untuk menghitung total biaya yang
dikeluarkan. Selanjutnya dilakukan
perhitungan biaya terhadap peralatan
peledakan yang akan digunakan dalam waktu
yang cukup lama dan gaji dari crew
peledakan. Jika semua biaya dari kegiatan
peledakan di atas sudah terkumpulkan,
kemudian biaya dapat ditotalkan, sehingga
diperoleh total biaya keseluruhan dari
kegiatan peledakan.
Tahapan selanjutnya yaitu dengan
menghitung geometri peledakan yang terdiri
dari burden (B), spacing (S), stemming (T),
kedalaman lubang ledak (H), panjang kolom
isian (PC) dan tinggi jenjang (L). Berdasarkan
data geometri peledakan tersebut dapat
dihitung powder factor, volum batuan yang
terbongkar/ hari sesuai dengan target
fragmentasi perusahaan. Hasil akhir yang
diperoleh dari analisis data berupa biaya yang
dikeluarkan oleh PT. Total Optima Prakarsa
setiap kali dilakukan kegiatan peledakan
sesuai dengan target fragmentasi dan biaya
peledakan yang dikeluarkan untuk
menghasilkan batuan per m3.
d. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
mengetahui total biaya optimal yang
dikeluarkan oleh PT. Total Optima Prakarsa
untuk setiap lubang, setiap kali dilakukan
kegiatan peledakan untuk mencapai target
No. Parameter Keterangan Pembobotan
1 Rock Mass Description (RMD) Blocky 20
2 Joint Plane Spacing (JPS) Intermediate (0,1 – 1,0 m) 20
3 Joint Plane Orientation (JPO) Strike normal to face 30
4 Specific Gravity Influence (SGI) SGI = (25 x 2,72) -50 18
5 Hardness (H) 7 7
95Total Nilai Pembobotan
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produksi perusahaan dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi biaya peledakan
yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Investasi Peralatan dan Perlengkapan Peledakan
Peralatan yang diinvestasikan untuk kegiatan
pemboran dan peledakan mengalami depresiasi.
Metode yang digunakan dalam menghitung depresiasi
adalah metode garis lurus. Depresiasi peralatan dibuat
selama 5 tahun dengan nilai sisa alat sebesar 10% dari
harga pembelian peralatan. Total biaya investasi
peralatan adalah Rp. 1.764.200.000,00, dengan nilai
sisa peralatan Rp. 176.420.000,00 sehingga diperoleh
total depresiasi peralatan per tahun sebesar Rp.
317.556.000,00.
Kegiatan Pemboran
Pola pemboran yang digunakan oleh PT. Total
Optima Prakarsa pada kegiatan peledakan adalah pola
pemboran staggered square (selang-seling) dimana
berdasarkan hasil pengukuran langsung dilapangan,
jarak antar burden sebesar 3 meter dan jarak antar spasi
sebesar 3 meter.
Tabel 2. Hasil Kegiatan Pemboran
Bahan Peledak Yang Digunakan
Bahan peledak yang digunakan antara lain
menggunakan bulk ANFO produk dari PT. Pindad
(Persero) yang lebih dikenal dengan PANFO
digunakan pada lubang tembak kering dengan
komposisi 100% ANFO terdiri dari 94% Amonium
Nitrate dan 6% Fuel Oil, powergel menggunakan
produk dari PT. Dahana (Persero) yang lebih dikenal
dengan Dayagel Magnum, dan detonator
menggunakan produk dari PT. Dahana (Persero) yang
lebih dikenal dengan sebutan Dayadet Elecric
Detonator, dengan harga masing-masing
Tabel 3. Bahan Peledak Yang Digunakan
Peralatan Peledakan
Peralatan kegiatan peledakan yang digunakan di
PT. Total Optima Prakarsa antara lain blasting
machine Kobla BL-500 sebanyak 2 unit yang dibeli
dengan harga Rp. 35.000.000,00/buah, cable crimper
dengan harga Rp. 230.000/ 100 meter, dan blasting
ohm meter Kobla BR503N sebanyak 1 unit seharga
Rp. 9.200.000,00.
Kegiatan Peledakan
Tabel 4. Total Biaya Kegiatan Peledakan
Tabel perbandingan di atas menunjukan bahwa
jumlah biaya peledakan/ hari bervariasi tergantung dari
banyaknya jumlah lubang ledak yang dibutuhkan.
Semakin banyak lubang ledak, maka total biaya
peledakan yang di keluarkan oleh perusahaan akan
semakin meningkat. Biaya yang terendah berdasarkan
tabel di atas yaitu sebesar Rp.32.320.732,50 dengan
jumlah lubang ledak 57 lubang dan jumlah batuan yang
terbongkar yaitu 3.078 m3. Biaya yang tertinggi
berdasarkan tabel di atas yaitu sebesar Rp.
49.108.765,00 dengan jumlah lubang ledak 104 lubang
dan jumlah batuan yang terbongkar yaitu 5.616 m3.
PT. Total Optima Prakarsa mempunyai target
produksi pembongkaran batu granodiorit yaitu 18.000
m3/ bulan. Tabel di atas menunjukkan hasil
pembongkaran melebihi dari target produksi yaitu kali
ke-4 dengan total biaya peledakannya sebesar Rp.
Spasi
(S)
Burden
(B)
Stemming
(T)
Tinggi
Jenjang
(L)
Kedalaman
Lubang
Ledak (H)
(M) (M) (M) (M) (M)
1 10-Jul-18 82 3 3 3 6 6
2 12-Jul-18 104 3 3 3 6 6
3 17-Jul-18 58 3 3 3 6 6
4 19-Jul-18 104 3 3 3 6 6
5 26-Jul-18 57 3 3 3 6 6
No TanggalPeledakan
Jumlah
Lubang
Ledak
Geometri Peledakan Nyata
Detonator Detonator Power Gel
Pcs Kg Pcs Krg Kg Rp/Pcs Rp/Kg Rp/Kg Rp/Krg
10-Jul-18 82 49 245 36 900 14,850 42,525 7,425 185,625
12-Jul-18 104 83 245 50 1.250 14,850 42,525 7,425 185,625
17-Jul-18 58 24 120 30 750 14,850 42,525 7,425 185,625
19-Jul-18 104 83 415 50 1.250 14,850 42,525 7,425 185,625
26-Jul-18 57 46 230 28 700 14,850 42,525 7,425 185,625
Tanggal
Peledakan
Jumlah Bahan Peledak Harga Satuan Bahan Peledak
Power Gel ANFO ANFO
Total Biaya
Peledakan
Biaya Tiap
Lubang
Ledak
Jumlah
Batuan
Terbongkar
Biaya per
m
3
(Rp) (Rp) (m3) (Rp/m3)
1 10-Jul-18 82 41.165.750,00 502.021,34 4.428 9.296,69
2 12-Jul-18 104 49.025.425,00 471.398,32 5.616 8.729,60
3 17-Jul-18 58 32.663.880,00 563.170,34 3.132 10.429,08
4 19-Jul-18 104 49.108.765,00 472.199,66 5.616 8.744,44
5 26-Jul-18 57 32.320.732,50 567.030,39 3.078 10.500,56
405 204.284.552,50 2.575.820,06 21.870
No WaktuPeledakan
Jumlah
Lubang
Ledak
Total
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171.963.820,00, total jumlah lubang ledak 348 lubang
dan jumlah batuan yang terbongkar yaitu 18.792 m3
dengan fragmentasi sekitar 30 cm – 31cm.
Hasil perhitungan diatas didapatkan keseluruhan
biaya peledakan yaitu dengan total biaya sebesar Rp.
204.284.552,50 jumlah lubang ledak sebanyak 405 dan
jumlah batuan terbongkar yaitu 21.870 m3 dengan
target fragmentasi batuan < 60cm.
Gambar 2. Grafik Jumlah Lubang Ledak vs Total
Biaya Peledakan
Gambar 3. Grafik Jumlah Lubang Ledak vs Total
Biaya Peledakan
Gambar 4. Grafik Jumlah Lubang vs Jumlah Batuan
Terbongkar
Gambar 5. Grafik Jumlah Lubang Ledak vs Biaya/ m3
Kegiatan peledakan yang dilakukan di PT. Total
Optima Prakarsa dikatakan berhasil karena memnuhi
beberapa krireria antara lain:
a. Target produksi terpenuhi
Kegiatan peledakan yang dilakukan di PT.
Total Optima Pakarsa memiliki target
pembongkaran batuan sebanyak 18.000 m3/
bulan. Kegiatan peledakan yang dilakukan di
bulan juli memenuhi target produksi yang di
inginnya yatu sebanyak 21.870 m3.
b. Penggunaan bahan peledak efisien
Kegiatan peledakan yang dilakukan oleh PT.
Total Optima Prakarsa memiliki nilai powder
factor sebesar 0,24 Kg/ m3. Nilai powder factor
ini dikatakan efisien apabila < 1. Maka bahan
peledakyang digunakan di PT Total Optima
Prakarsa dapat dikatakan efisien.
c. Diperoleh fragmentasi batuan berukuran
merata
Target fragmentasi batuan yang diinginkan oleh
PT. Total Optima Prakarsa adalah < 60 cm.
Hasil fragmentasi yang diperoleh pada
peledakan bulan Juli berkisar antara 30-31 cm.
d. Aman terhadap para pekerja dan alat mekanis
Kegiatan peledakan yang dilakukan pada bulan
juli tidak menimbulkan kecelakaan pada para
pekerja dan tidak menimbulkan kerusakan pada
alat mekanis serta alat pengolahan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya kegiatan
peledakan yang dilakukan selama bulan Juli 2018
adalah sebagai berikut:
a. Jumlah lubang ledak
b. Bahan dan peralatan peledakan
c. Kebutuhan Bahan Bakar
d. Gaji Tenaga Kerja
e. Depresiasi Peralatan
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT.
Total Optima Prakarsa, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
a. Total biaya investasi peralatan dan
perlengkapan yang di investasikan oleh
perusahaan sebesar Rp. 2.110.525.500,00
dengan total nilai investasi peralatan sebesar
Rp. 1.764.200.000,00 sehingga nilai total
depresiasi peralatan sebesar Rp.
317.556.000,00/ tahun atau Rp.
26.463.000,00/ bulan.
b. Total keseluruhan biaya peledakan selama 30
hari yaitu sebesar Rp. 204.284.552,50 dengan
jumlah lubang ledak sebanyak 405 lubang
dan jumlah batuan yang terbongkar yaitu
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21.870 m3 dengan fragmentasi batuan antara
30 cm – 31 cm. Target produksi peledakan
tiap bulan yang ditetapkan perusahaan adalah
18.000 m3/ bulan dengan ukuran fragmentasi
<60 cm. Kegiatan peledakan ini telah
melebihi target produksi yang diinginkan.
c. Biaya yang dikeluarkan tiap lubang ledak
berbeda-beda setiap kali kegiatan peledakan,
dapat dilihat sebagai berikut:
1) Peledakan Tanggal 10 Juli 2018
sebesar Rp. 502.021,34/ lubang
2) Peledakan Tanggal 12 Juli 2018
sebesar Rp. 471.398,32/ lubang
3) Peledakan Tanggal 17 Juli 2018
sebesar Rp. 563.170,34/ lubang
4) Peledakan Tanggal 19 Juli 2018
sebesar Rp. 472.199,66/ lubang
5) Peledakan Tanggal 26 Juli 2018
sebesar Rp. 567.030,39/ lubang
d. Biaya peledakan yang dikeluarkan oleh
perusahaan per m3 dapat dilihat sebagai
berikut:
1) Peledakan Tanggal 10 Juli 2018
sebesar Rp. 9.296,69/ m3
2) Peledakan Tanggal 12 Juli 2018
sebesar Rp. 8.729,60/ m3
3) Peledakan Tanggal 17 Juli 2018
sebesar Rp. 10.429,08/ m3
4) Peledakan Tanggal 19 Juli 2018
sebesar Rp. 8.744,44 / m3
5) Peledakan Tanggal 26 Juli 2018
sebesar Rp. 10.500,56/ m3
e. Faktor yang mempengaruhi biaya peledakan
dilapangan adalah sebagai berikut :
1) Jumlah lubang ledak
2) Bahan dan peralatan peledakan
3) Kebutuhan bahan bakar
4) Gaji tenaga kerja
5) Depresiasi peledakan
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